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1.1. Latar Belakang

Tanaman kopi merupakan komoditas ekspor unggulan yang
dikembangkan di Indonesia karena mempunyai nilai ekonomis yang relatif
tinggi di pasaran dunia. Permintaan kopi Indonesia dari waktu ke waktu terus
meningkat karena seperti kopi Robusta mempunyai keunggulan bentuk yang
cukup kuat serta kopi Arabika mempunyai karakteristik cita rasa (acidity,
aroma, flavour) yang unik dan ekselen. Indonesia merupakan negara tropis
yang kaya akan penghasilan kopi. Semua kopi yang tersebar di dunia
merupakan jenis kopi yang terdapat di indonesia. Selain memiliki rasa yang
unik, kopi indonesia juga memiliki aroma yang khas sehingga masyarakat
eropa menyukai akan kopi tersebut. Tak sedikit pula perkebunan perkebunan
besar baik itu milik pemerintah maupun swasta membudidayakan tanaman
kopi untuk memenuhi permintaan pasar yang semakin hari semakin banyak.
Semua keunikan kopi di indonesia tidak terlepas dari pembudidayaan yang
baik untuk mendapatkan kualitas kopi yang baik pula. Pengetahuan
pengetahuan tentang tanaman kopi pun saat ini merupakan topik terhangat
yang perlu dipahami masyarakat khususnya petani kopi. Kualitas kopi yang
baik tentu bukan hanya ditentukan dari varietas atau klon saja. Pemeliharaan
juga merupakan kunci dalam pembudidayaan tanaman kopi. Banyak sekali
faktor yang mempengaruhi kualitas kopi tersebut, pengolahan pun merupakan

faktor terpenting yang mempengaruhi kualitas kopi(Santoso, 2015).
Kecamatan Kalibaru Kabupaten Banyuwangi adalah salah satu
kecamatan yang penduduknya merupakan petani. Tidak hanya petani
tanaman kopi tetapi masih banyak lagi, alasan memilih tanaman kopi ini
untuk penelitian yaitu karena penghasilan terbesar dari perkebunan
Kebunrejo Kecamatan Kalibaru yaitu adalah tanaman kopi. Tanaman kopi
diperkebunan Kebunrejo Kecamatan Kalibaru merupakan penghasilan yang

besar dati tanaman-tanaman lain, harga jual yang masil setabil dari tahun



ketahun adalah sebab untuk melakukan penelitian ini. Selama ini
diKecamatan Kalibaru banyak terdapat penyakit tanaman kopi yang dapat
merugikan petani. Ketidak tahuan petani dari gejala-gejala penyakit tanaman
kopi dan penangannya adalah hal yang dapat terjadinya gagal panen sehingga
petani akan mengalami kerugian. Oleh karena itu diperlukan sebuah sistem
yang memudahkan para petani untuk melakukan konsultasi tentang penyakit
tanaman kopi mereka tanpa harus menunggu para penyuluh datang ke
kampung mereka dan untuk mengetahui gejala serta cara pencegahan
tersebut, agar hasil panen tetap terjaga kualitas dan kuantitasnya. Dari
penyakit tanaman kopi tersebut salah satu yaitu “Hama Pengerek Buah” yang
sangat merugikan petani karena penyakit tersebut menyerang buah pada
tanaman kopi sendiri. Penurunan omset dari penyakit tersebut bisa sampai
20%-25%.

Banyak metode Klasifikasi ~ data mining digunakan untuk
mengklasifikasikan sebuah data diantaranya yaitu Forward Chaining.
Penelitian (Andi N, dkk, 2017) menggunakan metode Forward Chaining
untuk membuat sistem pakar berbasis Web untuk mendiagnosa penyakit
lambung. Penelitian tersebut melakukan serangkaian pengujian,analisa, dan
studi kelayakan terhadap Sistem Pakar Penyakit Lambung Menggunakan
Metode Forward Chaining, dan didapat kesimpulan bahwa metode Forward
Chaining mampu dan cukup efisien untuk diterapkan pada sistem pakar
dengan objek penyakit bagian lambung dengan keakuratan diagnosa sebesar
75%, hal itu didasarkan pada studi kelayakan yang telah dilakukan pada dr.
Amelia Mayangsari(lihat lagi). penelitian lain (Bagus F, dkk 2017)
melakukan penelitian dengan metode forward chaining untuk membuat
sistem pakar tentang bagaimana mendiagnosa penyakit pada anak dibawah
lima(5) tahun. Hasil penelitian maka menghasilkan pembuatan aplikasi
sistem pakar diagnosa penyakit pada Balita menggunakan metode forward
chaining dapat dilakukan dengan tiga tahap. Tahap pertama adalah
pengumpulan data dan informasi dari MTBS dan wawancara. Tahap kedua

adalah pembuatan rule berdasarkan 18 penyakit menggunakan metode



forward chaining. Tahap ketiga adalah implementasi aplikasi sistem pakar
berbasis android dengan fitur diagnosa penyakit, riwayat diagnosa dan
kumpulan penyakit. Ketiga tahapan tersebut menghasilkan tingkat akurasi
sistem sebesar 82%. Penelitian lain (Swastina, 2013) mengimplementasikan
algoritma C4.5 untuk penentuan jurusan mahasiswa. Dengan adanya
penerapan Decision Tree C4.5. Dari sistem ini memberikan solusi bagi
mahasiswa dan dapat membantu STMIK Indonesia dalam menentukan
jurusan yang sesuai yang akan ditempuh oleh mahasiswa selama studi
sehingga peluang untuk sukses dalam studi di perguruaan tinggi semakin
besar. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Algoritma Decision Tree
C4.5 dari penelitian tersebut menghasilkan tingkat keakuratan 93,31 % dan
akurasi rekomendasi jurusan sebesar 82,64%.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan sebelumnya yakni sistem
pakar berbasis web untuk mendiagnosa penyakit lambung , sistem pakar
untuk mendiagnosa penyakit anak dibawah lima(5) tahun, dan juga penerapan
algoritma C4.5 untuk penentuan jurusan mahasiswa dengan menghasilkan
tingkat akurasi yang cukup tinggi. Oleh karena itu itu penulis membuat sitem
yang dapat membatu petani tanaman kopi menyelesaikan masalah penyakit
tanaman kopi sehingga panen yang didapatkan berkualitas baik. Maka penulis
akan membuat sistem pakar berbasis web dengan metode Forward Chaining
untuk mendiagnosa penyakit tanaman kopi. Dimana metode Forward
Chaining dikombinasikan dengan algoritma C4.5 tujuannya yaitu agar data
yang dihitung/olah menjadi sebuah aturan yang berbentuk pohon keputusan,
dan juga meningkatkan perhitungan agar mendapatkan tingkat akurasi yang
baik juga. Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk mengangkat
sebuah judul :

“PENERAPAN ALGORITMA C 4.5 UNTUK PEMBENTUKAN TREE
DALAM METODE FORWARD CHAINING UNTUK MENDIAGNOSA
PENYAKIT TANAM AN KOPI”.
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Rumusan Masalah

Untuk mencapai hasil yang baik dalam pengolahan pada suatu sistem
informasi, maka terlebih dahulu harus mengetahui permasalahan yang
dihadapi dalam pengolahan data tersebut. Dari latar belakang yang ada
diatas, maka rumusan masalah yang akan diangkat pada penelitian ini adalah:

1. Berapatingkat akurasi algoritma C45 dalam metode forward chaining
?

2. Bagaimana tingkat penerimaan user terhadap sistem ini?. Untuk
pengukuran menggunakan metode Technology Acceptance Model
(TAM).

Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Menentukan akurasi algoritma C45 dalam metode forward chaining.

2. Megukur tingkat penerimaan user terhadap sistem ini menggunakan
metode Technology Acceptance Model (TAM).

Batasan Masalah
Agar penelitian lebih terarah dan sistematis, maka dalam penyusunan
ini ada beberapa batasan masalah yang ada yaitu:

1. Penelitian ini menggunakan 80 Dataset yang mencangkup 4 penyakit
tanaman kopi dan 17 gejala penyakit tanaman kopi. Pengetahuan
penyakit tanaman kopi diambil melalui buku .

e Deskripsi data gejala penyakit tanaman kopi diambil dari buku
(Harni, R, 2015, Teknologipengendalian)  sebagai
pengetahuan.

2. Penelitian dilakukan langsung dikebun kopi Kebonrejo Kecamatan
Kalibaru Kabupaten Banyuwangi pada tahun 2021.

3. Tingkat penerimaan user diukur menggunakan metode Technology
Acceptance Model (TAM).

4. Kuisoner akan diberikan ke 30 petani tanaman kopi.

5. Pengukuran tingkat akurasi dibandingkan dengan pakar tanaman kopi

yang bernama Moh.Toyib dengan riwayat pendidikan SDN 1



Kalibaru, SMP Islam Kalibaru, dan SMKN Kalibaru Jurusan
Pertanian beliau dipercaya oleh perkebunan Kopi desa Kebunrejo

sebagai Pakar tanaman kopi.

1.5. Manfaat Penelitian
1. Membantu petani dalam menemukan penyakit berdasarkan gejala penyakit
tanaman kopi.

2. Memudahkan para petani melakukan konsultasi penyakit tanaman kopi.



